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 Abstract:  
Waste management remains a critical issue in many 
rural areas, including Panjunan Village. The lack of 
public awareness regarding sustainable waste handling 
highlights the need for educational interventions 
involving multiple stakeholders. This community service 
project aims to enhance public education on waste 
management through the development of a waste bank 
using the Triple Helix approach, involving collaboration 
among universities, local government, and the 
community. The methods included awareness 
campaigns, training sessions, and technical assistance in 
establishing and managing the waste bank. The results 
indicated a significant improvement in community 
knowledge and active participation in household waste 
sorting and management. Furthermore, the formation of 
a waste bank management team and the engagement of 
local partners served as indicators of the success of this 
collaborative approach. Thus, the Triple Helix synergy 
proves effective in promoting environmental awareness 
and empowering sustainable waste management at the 
village level.  
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PENDAHULUAN  

Permasalahan pengelolaan sampah menjadi isu yang semakin kompleks di berbagai wilayah, 

baik di kawasan perkotaan maupun pedesaan. Hal ini tidak terkecuali di Desa Panjunan, yang 

terletak di daerah pedesaan dengan karakteristik sosial dan budaya yang khas. Volume sampah 

rumah tangga yang terus meningkat seiring dengan berkembangnya jumlah penduduk dan 

konsumsi, tidak sebanding dengan kapasitas dan kesadaran masyarakat dalam mengelolanya 

secara berkelanjutan. Akibatnya, sampah yang tidak terkelola dengan baik dapat menimbulkan 

berbagai dampak negatif, seperti gangguan kesehatan, kerusakan lingkungan, dan penurunan 

kualitas hidup masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis, terstruktur, dan 

berkelanjutan dalam meningkatkan literasi dan praktik pengelolaan sampah, terutama melalui 

pendekatan edukatif yang melibatkan berbagai pihak, mulai dari pemerintah, perguruan tinggi, 

hingga masyarakat itu sendiri. 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah pengelolaan sampah 
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adalah model Triple Helix. Model ini merupakan kerangka kolaborasi antara tiga pilar utama 

pembangunan, yakni perguruan tinggi, pemerintah, dan masyarakat atau pelaku usaha. Ketiga 

unsur ini bekerja secara sinergis untuk mendorong inovasi sosial dan solusi berbasis 

pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Etzkowitz dan Leydesdorff (2000) 

menyebutkan bahwa perguruan tinggi berperan sebagai pusat pengetahuan dan inovasi, 

pemerintah berfungsi sebagai fasilitator kebijakan dan penyedia infrastruktur, sementara 

masyarakat bertindak sebagai pelaku utama dalam implementasi kebijakan di lapangan. Dalam 

konteks pengelolaan sampah, ketiga unsur ini harus bekerja sama untuk menciptakan kesadaran 

lingkungan, serta memperkuat kapasitas lokal dalam mengelola sampah secara efektif dan 

berkelanjutan. 

Perguruan tinggi sebagai bagian dari model Triple Helix memiliki peran yang sangat penting, 

terutama dalam memberikan edukasi dan pelatihan kepada masyarakat. Sebagai pusat riset dan 

inovasi, perguruan tinggi dapat mengembangkan teknologi dan metode baru dalam pengelolaan 

sampah yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Selain itu, perguruan tinggi juga dapat 

memberikan kontribusi dalam merancang kebijakan yang mendukung keberlanjutan 

pengelolaan sampah, serta melibatkan mahasiswa dalam program pengabdian masyarakat yang 

memberikan dampak langsung kepada masyarakat sekitar. 

Di sisi lain, pemerintah sebagai pengambil kebijakan berperan dalam menciptakan regulasi 

yang mendukung pengelolaan sampah, menyediakan fasilitas dan infrastruktur yang memadai, 

serta memberikan insentif kepada masyarakat untuk mengelola sampah dengan lebih baik. Peran 

pemerintah sangat krusial dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi implementasi 

solusi pengelolaan sampah berbasis komunitas. Dengan adanya kebijakan yang jelas, dukungan 

terhadap bank sampah, serta pembangunan fasilitas pengolahan sampah yang memadai, 

masyarakat akan lebih terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam upaya menjaga kebersihan dan 

kelestarian lingkungan. 

Masyarakat sebagai pelaku utama dalam pengelolaan sampah memiliki tanggung jawab besar 

dalam menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan. Partisipasi masyarakat dalam memilah 

sampah, mendaur ulang, dan mengelola sampah secara mandiri menjadi kunci keberhasilan 

dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. Salah satu model pengelolaan sampah 

yang efektif adalah bank sampah, yang kini menjadi tren di banyak daerah, termasuk di desa-

desa. Bank sampah merupakan wadah untuk menyimpan sampah yang memiliki nilai ekonomis, 

seperti plastik, kertas, dan logam, yang kemudian dapat dijual atau diproses lebih lanjut untuk 

menghasilkan produk yang bernilai. 

Bank sampah tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan sampah yang dapat 

diperdagangkan, tetapi juga sebagai sarana edukasi bagi masyarakat. Melalui bank sampah, 
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warga dapat belajar tentang pentingnya memilah sampah, serta memahami bagaimana sampah 

dapat menjadi sumber daya yang bernilai. Selain itu, bank sampah juga dapat menjadi agen 

perubahan sosial yang mendorong terbentuknya kesadaran kolektif dalam menjaga kebersihan 

dan kelestarian lingkungan. Oleh karena itu, pembentukan bank sampah di Desa Panjunan 

menjadi salah satu solusi yang tepat untuk meningkatkan literasi dan keterampilan masyarakat 

dalam pengelolaan sampah. 

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Panjunan bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

sampah, melalui pengembangan bank sampah yang berbasis kolaborasi Triple Helix. Dalam 

program ini, perguruan tinggi berperan sebagai mitra edukatif yang memberikan pelatihan dan 

pembekalan kepada masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah dan cara-cara yang 

dapat dilakukan untuk memilah dan mendaur ulang sampah. Pemerintah desa berfungsi sebagai 

fasilitator yang menyediakan fasilitas dan dukungan kebijakan, sementara masyarakat menjadi 

pelaku utama dalam menjalankan dan mengelola bank sampah tersebut. 

Penting untuk dicatat bahwa pengelolaan sampah di Desa Panjunan tidak hanya berfokus 

pada perubahan perilaku masyarakat dalam hal memilah sampah, tetapi juga pada pembentukan 

sistem yang berkelanjutan dan mandiri. Oleh karena itu, intervensi yang dilakukan harus 

mencakup aspek edukatif, transformatif, dan kolaboratif, yang melibatkan semua pihak dalam 

rangka membangun kesadaran bersama dan mendorong perubahan sosial. Dengan adanya bank 

sampah yang dikelola secara partisipatif, diharapkan masyarakat dapat memperoleh manfaat 

ekonomi sekaligus berperan aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan sekitar mereka. 

Desa Panjunan memiliki karakteristik yang sesuai untuk implementasi pendekatan ini. 

Meskipun memiliki potensi sumber daya manusia yang cukup baik dan dukungan dari 

pemerintah desa, kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah masih 

rendah. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang tidak hanya edukatif, tetapi juga 

transformatif dan kolaboratif agar masyarakat dapat memahami dan mempraktikkan 

pengelolaan sampah dengan cara yang benar dan berkelanjutan. Selain itu, keberhasilan program 

ini akan sangat bergantung pada seberapa besar komitmen dan partisipasi aktif dari seluruh 

pihak yang terlibat, baik perguruan tinggi, pemerintah, maupun masyarakat. 

Dengan kolaborasi yang baik antara perguruan tinggi, pemerintah, dan masyarakat, 

pengelolaan sampah berbasis bank sampah dapat menjadi model yang efektif dan berkelanjutan 

di Desa Panjunan. Model ini tidak hanya memberikan solusi terhadap masalah sampah, tetapi 

juga menciptakan kesadaran lingkungan yang tinggi, meningkatkan kualitas hidup masyarakat, 

dan memberikan manfaat ekonomi bagi mereka. Oleh karena itu, melalui pengembangan bank 

sampah yang berbasis kolaborasi Triple Helix, diharapkan Desa Panjunan dapat menjadi contoh 
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bagi desa-desa lain dalam mengelola sampah secara berkelanjutan dan mandiri. 

 

METODE PENGABDIAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif 

dan kolaboratif melalui model Triple Helix, yang melibatkan unsur perguruan tinggi, pemerintah 

desa, dan masyarakat setempat. Metode pelaksanaan terdiri atas beberapa tahapan strategis 

yang saling terintegrasi, yaitu: (1) identifikasi masalah dan potensi lokal, (2) perancangan 

program edukatif, (3) pelaksanaan kegiatan lapangan, dan (4) evaluasi serta tindak lanjut. 

1. Identifikasi Masalah dan Potensi Lokal  

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara dengan perangkat 

desa, tokoh masyarakat, serta warga Desa Panjunan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

memahami kondisi aktual pengelolaan sampah, tingkat kesadaran masyarakat, serta 

potensi yang dapat dikembangkan, seperti keberadaan kelompok ibu-ibu PKK atau 

karang taruna sebagai mitra pelaksana kegiatan. 

2. Perancangan Program Edukasi dan Pemberdayaan 

Berdasarkan hasil identifikasi, tim pengabdian merancang modul edukasi dan skema 

pendampingan pengelolaan bank sampah yang relevan dengan kondisi lokal. Materi 

edukasi mencakup konsep dasar pengelolaan sampah (reduce, reuse, recycle), pemilahan 

sampah rumah tangga, serta pengelolaan administratif dan teknis bank sampah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Sosialisasi Program 

3. Pelaksanaan Kegiatan Lapangan 

Kegiatan inti meliputi: 

1) Sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah dan 

konsep bank sampah. 

2) Pelatihan teknis mengenai pemilahan, penimbangan, dan pencatatan sampah. 
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3) Pendampingan pembentukan dan pengelolaan bank sampah, termasuk sistem 

pencatatan dan kerja sama dengan mitra pengepul. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, perguruan tinggi bertindak sebagai fasilitator dan 

narasumber, pemerintah desa mendukung kebijakan dan logistik, sedangkan masyarakat sebagai 

pelaksana aktif. 

4. Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui diskusi kelompok terfokus (FGD) dan umpan 

balik dari peserta. Selain itu, dilakukan pemantauan terhadap keberlanjutan operasional 

bank sampah pasca kegiatan. Hasil evaluasi digunakan untuk merumuskan rekomendasi 

pengembangan program dan perluasan kolaborasi ke wilayah lain. 

Metode ini dirancang tidak hanya untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

membangun sistem yang dapat dijalankan secara mandiri oleh masyarakat dengan dukungan 

berkelanjutan dari pihak kampus dan pemerintah desa. Kegiatan dilaksanakan sekurang-

kurangnya 4 minggu dengan rentang pembagian kegiatan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2: Jadwal Pelaksanaan PkM 

 

HASIL  

1. Peningkatan Literasi Masyarakat 

Pelatihan diikuti oleh total 53 peserta, terdiri dari: 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
                                                     Gambar 3: Rasio Peserta Pelatihan 
 

Peserta diberikan pre-test dan post-test untuk mengukur pemahaman tentang jenis dan 
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klasifikasi sampah, prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), Manfaat ekonomi dari bank sampah.  
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 4: Hasil Pre-test dan Post-Test Prinsip 3R 

 
2. Pembentukan dan Operasionalisasi Bank Sampah 

Nama bank sampah: Bank Sampah “Resik Panjunan” 
Lokasi: Rumah Ketua RT 06 RW 02, Desa Panjunan 
Jumlah pengurus: 5 orang 
Sistem operasional: penimbangan setiap Jumat, pencatatan manual 
Jumlah nasabah awal: 32 KK 

 
DISCUSSION  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Panjunan membuktikan 

bahwa pendekatan Triple Helix mampu menjadi strategi yang efektif dalam mendorong 

transformasi sosial di tingkat komunitas, khususnya dalam isu lingkungan dan pengelolaan 

sampah. Triple Helix, sebagaimana dikemukakan oleh Etzkowitz dan Leydesdorff (2000), 

menekankan kolaborasi sinergis antara tiga aktor utama: akademisi (perguruan tinggi), 

pemerintah, dan masyarakat atau pelaku usaha dalam menciptakan inovasi sosial berbasis 

pengetahuan. Dalam konteks ini, transformasi tidak hanya berupa transfer ilmu dari kampus ke 

masyarakat, melainkan juga terjadinya proses ko-produksi pengetahuan yang relevan secara 

lokal. 

Pada pelaksanaan pengabdian masyarakat, ditemukan 5 hasil dan pembahasan. Pertama, 

proses Edukasi dan Perubahan Kognitif, adanya peningkatan pemahaman masyarakat terhadap 

prinsip 3R dan manfaat bank sampah, yang terlihat dari hasil pre-test dan post-test (+36,7%), 

menunjukkan keberhasilan proses edukasi berbasis pendekatan andragogik. Edukasi dilakukan 

bukan melalui pendekatan top-down, melainkan partisipatif, sesuai dengan prinsip pembelajaran 

orang dewasa menurut Knowles (1980), yaitu melibatkan pengalaman peserta, konteks lokal, dan 

pemecahan masalah nyata. 

Hasil kedua yaitu pada pembentukan Kelembagaan Sosial: Bank Sampah. Pembentukan 

Bank Sampah “Resik Panjunan” merupakan hasil nyata dari pemberdayaan masyarakat melalui 
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pendekatan institusional. Hal ini sesuai dengan teori kelembagaan lokal menurut Ostrom (1990), 

bahwa kelembagaan yang dibentuk oleh masyarakat sendiri cenderung lebih berkelanjutan 

karena berbasis pada norma dan nilai setempat. Peran aktif masyarakat dalam menyusun 

struktur pengelola dan jadwal operasional menegaskan pentingnya ownership dalam pengelolaan 

program. 

Hasil ketiga, transformasi sosial melalui kolaborasi melalui pendekatan Triple Helix 

mendorong transformasi sosial yang terstruktur yaitu perguruan tinggi menyediakan 

pengetahuan, sumber daya manusia (mahasiswa, dosen), dan perangkat edukasi. Pemerintah 

desa bertindak sebagai fasilitator kebijakan dan penyedia fasilitas, termasuk dukungan melalui 

dana desa. Masyarakat menjadi pelaku utama yang menginisiasi, mengelola, dan 

mempertahankan keberlanjutan program. 

Kolaborasi ini membentuk ekosistem inovasi sosial, sebagaimana diuraikan oleh 

Carayannis dan Campbell (2009) dalam model Quadruple Helix, yang menambahkan dimensi 

budaya dan masyarakat sipil dalam inovasi berbasis pengetahuan. Meski belum kompleks seperti 

Quadruple Helix, keterlibatan masyarakat Desa Panjunan sudah menuju ke arah tersebut. 

Keempat, perubahan sosial di tingkat komunitas. Proses pengabdian ini menghasilkan 

perubahan sosial berupa peningkatan kesadaran lingkungan, pembentukan struktur sosial baru 

(pengelola bank sampah), dan perilaku baru masyarakat dalam memilah dan mengelola sampah 

rumah tangga. Perubahan ini selaras dengan pendekatan perubahan sosial menurut Rogers 

(2003), bahwa inovasi sosial (seperti bank sampah) dapat diadopsi melalui tahapan: 

pengetahuan – persuasi – keputusan – implementasi – konfirmasi. Proses ini tampak jelas dalam 

tahapan kegiatan pengabdian yang dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

Gambar 5: Pengumpulan ke Bank Sampah 
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Terakhir, relevansi dengan kajian pustaka bahwasanya penguatan pengelolaan sampah 

berbasis masyarakat telah banyak diulas dalam literatur. Menurut Sembiring & Nitivattananon 

(2010), keberhasilan bank sampah sangat tergantung pada keterlibatan warga, dukungan 

pemerintah lokal, dan kemitraan dengan sektor lain. Temuan pengabdian ini mendukung hasil 

tersebut, serta menambahkan bahwa keberhasilan juga dipengaruhi oleh keterlibatan perguruan 

tinggi sebagai sumber pengetahuan dan fasilitator perubahan sosial. 

 

KESIMPULAN  

Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Panjunan dengan pendekatan 

Triple Helix berhasil menunjukkan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, 

dan masyarakat mampu menghasilkan perubahan sosial yang signifikan dalam pengelolaan 

sampah berbasis masyarakat. Beberapa poin penting yang dapat disimpulkan dari kegiatan ini 

adalah: 

1. Peningkatan Kapasitas dan Literasi Masyarakat 

Program edukasi yang dilaksanakan melalui pelatihan dan sosialisasi terbukti efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran warga terhadap isu pengelolaan 

sampah. Terjadi peningkatan rata-rata pemahaman masyarakat sebesar 36,7%, 

menunjukkan bahwa pendekatan edukatif berbasis komunitas dapat memberikan hasil 

nyata dalam waktu yang relatif singkat. 

2. Terbentuknya Kelembagaan Bank Sampah yang Mandiri 

Bank Sampah “Resik Panjunan” terbentuk sebagai hasil dari proses pemberdayaan 

masyarakat yang partisipatif. Pembentukan struktur kelembagaan yang dikelola oleh 

warga setempat menandakan adanya keberlanjutan inisiatif yang tidak bergantung 

sepenuhnya pada pihak luar. 

3. Sinergi Triple Helix yang Produktif dan Berkelanjutan 

Keterlibatan aktif tiga aktor utama – akademisi, pemerintah desa, dan masyarakat – telah 

menciptakan ekosistem kerja sama yang mendorong terjadinya inovasi sosial dan 

perubahan perilaku. Hal ini memperkuat pandangan bahwa Triple Helix merupakan 

pendekatan strategis dalam penyelesaian masalah lokal berbasis kolaborasi lintas sektor. 

4. Perubahan Sosial dan Lingkungan di Tingkat Komunitas 

Pengabdian ini memicu perubahan dalam pola pikir dan tindakan warga terhadap 

sampah, dari yang semula dianggap sebagai beban menjadi sumber daya ekonomi. Hal ini 

terlihat dari mulai diterapkannya praktik pemilahan dan pengelolaan sampah rumah 

tangga secara berkelanjutan. 
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Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan kolaboratif dan edukatif 

mampu menjembatani kesenjangan antara pengetahuan akademik dan kebutuhan masyarakat, 

serta mendorong lahirnya inovasi lokal yang berkelanjutan. 
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